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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan panjang bobot dan faktor kondisi dari ikan 

baronang angin, Siganus javus (Linnaeus, 1766) yang didaratkan di Tempat Pendaratan Ikan 

Paotere, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan satu kali per bulan selama 

tiga bulan yaitu bulan Agustus – Oktober 2022 dengan lokasi pengambilan sampel di Tempat 

Pendaratan Ikan Paotere, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Jumlah ikan yang tertangkap selama 

penelitian yaitu 289 ekor yang terdiri dari 165 ekor ikan jantan dan 124 ekor ikan betina. Jumlah 

ikan yang diperoleh pada bulan Agustus yaitu 126 ekor, pada bulan September yaitu 92 ekor, dan 

pada bulan Oktober yaitu 71 ekor. Hasil penelitian berdasarkan waktu pengambilan sampel selama 

tiga bulan menunjukkan pola pertumbuhan dengan persamaan pada bulan Agustus 

W=0,00002L2,9482, bulan September W=0,00004L2,8124, dan bulan Oktober 

W=0,00004L2,8119, dan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan pola pertumbuhan dengan 
persamaan pada ikan jantan W=0,00003L2,8926 dan ikan betina W=0,00005L2,77 , yang 

menunjukkan pola pertumbuhan bersifat isometrik pada bulan Agustus dan Oktober serta pada 

ikan baronang jantan yaitu pola pertumbuhan Panjang sebanding dengan pertambahan bobotnya 

dan bersifat alometrik negatif pada bulan September dan pada ikan baronang betina yaitu 

pertumbuhan panjang lebih cepat dari pertumbuhan bobot. Nilai faktor kondisi ikan baronang 

angin mencapai angka 1 mengindikasikan ikan tersebut memiliki kondisi fisik yang baik untuk 

bertahan hidup dan bereproduksi.  

Kata Kunci: Siganus javus, ikan baronang angin, hubungan panjang bobot, faktor kondisi, Paotere 

 

Pendahuluan 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah yang memiliki beragam 

potensi sumber daya alam diantaranya di bidang perikanan tangkap, dikarenakan 

wilayah perairannya yang subur dengan potensi sumberdaya alam yang tinggi.. di 

Kota Makassar terdapat satu lokasi pendaratan ikan yang bernama Tempat 

Pendaratan Ikan (TPI) Paotere (Arbi, 2013). 

Berdasarkan hasil survei di TPI Paotere berbagai jenis ikan baronang 

banyak didaratkan dan diminati oleh banyak pembeli. Salah satu ikan yang 

didaratkan adalah ikan baronang angin (Siganus javus) yang merupakan ikan 

konsumsi dengan nilai ekonomis tinggi (Rp 50.000/Kg). Mallawa (2006) 

menyebutkan berbagai Jenis ikan karang konsumsi yang banyak dieksploitasi 

yaitu famili Siganidae (baronang), contohnya Siganus javus, Siganus virgatus dan 

Siganus canaliculatus. Baronang angin (Siganus javus) memiliki banyak potensi, 

dimana ikan ini mengandung protein yang cukup tinggi yaitu sekitar 69,2% (berat 

basah) dan 18,5% (berat kering), selain itu pula ikan ini memiliki citarasa yang 



ISSN 2962-9632 

Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan X  

2                                                                                             Universitas Hasanuddin, Makassar, 10 Juni 2023 

lezat dan bergizi sehingga banyak digemari oleh masyarakat (Salim et al., 2012).  

Selain untuk memenuhi konsumsi dan kebutuhan protein masyarakat, ikan 

baronang ini menjadi komoditas ekspor Indonesia (Kordi, 2005). 

Berdasarkan data statistik perikanan, produksi atau hasil tangkapan ikan 

baronang di perairan Makassar mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, data 

tahun 2014 dan 2015 produksi ikan baronang mengalami penurunan, dimana 

produksi ikan baronang pada 2014 sebesar 450 ton dan 2015 sebesar 382,9 ton. 

Produksi ini lebih kecil jika dibanding dengan produksi pada 2013 yaitu sebesar 

471,7 ton. Hal ini dikarenakan meningkatnya upaya penangkapan ikan baronang 

ini (Umar et al., 2020). Agar keberadaan ikan baronang angin ini tetap lestari maka 

perlu dilakukan suatu pengelolaan yang konsisten dan berkelanjutan, melalui 

informasi tentang hubungan panjang bobot dan faktor kondisi ikan baronang 

angin. Ikan baronang dapat dikenal dengan mudah karena bentuknya yang khas, 

yaitu kepalanya berbentuk seperti kelinci, sehingga ikan ini disebut juga rabbit 

fish (Woodland, 1990). Jari-jari sirip pada sirip punggung, anal dan perut 

mempunyai kelenjar-kelenjar racun. Ikan baronang termasuk famili Siganidae 

dengan tanda-tanda khusus diantaranya, bentuk tubuh oval sampai lonjong, pipih, 

tinggi sampai ramping. Tubuhnya dilindungi oleh sisik-sisik lingkaran yang 

berukuran kecil dan memanjang, mulut kecil posisinya terminal. Rahang 

dilengkapi dengan deret gigi-gigi yang ramping, gigi seperti mata gunting 

pemotong. Punggungnya dilengkapi sebuah duri tajam mengarah kedepan antara 

neural pertama dan biasanya tertanam dibawah kulit. Duri-duri dilengkapi 

kelenjar atau racun pada ujungnya. Sirip punggung dengan 13 jari-jari keras dan 

10 jari-jari lemah. Sirip dubur dengan 7 jari-jari keras dan 9 jari-jari lemah.Sirip 

dada dengan 1 jari-jari keras di masing-masing sisi serta 3 jari lemah (Allen, 

1997). 

Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan yang dimulai pada bulan 

Agustus, September dan Oktober 2022. Pengambilan sampel ikan dilakukan 

sekali dalam sebulan di tempat pendaratan ikan Paotere, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. TPI tersebut letaknya di Jalan Sabutung berada pada koordinat 1190 

24’30” BT dan 50 6’19” LS (Arbi, 2013) (Gambar 1). Analisis sampel ikan 

dilakukan di Laboratorium Biologi Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan 

Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar.  
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel ikan baronang angin (Siganus javus) 

 

Pengambilan sampel ikan baronang angin di TPI Paotere diperoleh langsung 

dari nelayan yang melakukan penangkapan ikan di sekitar wilayah perairan pulau 

Lae-Lae, pulau Kodingareng Lompo, pulau Kodingareng Keke, pulau Barrang 

Caddi, pulau Barrang Lompo dan pulau lainnya. Semua hasil tangkapan dari satu 

pengepul diambil seluruhnya, kemudian sampel ikan dimasukkan ke dalam 

coolbox yang telah diisi es batu agar sampel tetap awet dan segar, kemudian 

sampel dibawa ke laboratorium untuk dilakukan analisis dengan menggunakan 

alat coolbox yang berfungsi sebagai tempat menyimpan ikan sampel, papan 

preparat yang berfungsi sebagai wadah untuk meletakkan ikan sampel, timbangan 

digital fujitsu FSR-C dengan ketelitian 0,01 g untuk menimbang bobot tubuh ikan, 

mistar dengan ketelitian 1 mm yang berfungsi sebagai alat untuk mengukur 

panjang total ikan, kertas label untuk memberi penomoran pada sampel, pisau 

bedah dan gunting bedah untuk membedah ikan. 

Analisis Data 

Hubungan panjang bobot 

Hubungan panjang bobot tubuh ikan dianalisis ialah ukuran panjang ikan 

(mm) dan bobot tubuh ikan (g). Froese (2006) menyatakan bahwa hubungan 

antara panjang total ikan dan bobotnya dapat dinyatakan dengan rumus:  

W = aLb 
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Keterangan: W= bobot tubuh (g) , L = panjang tubuh (mm), a = konstanta 

(intersep),  dan b = slope (penduga pola pertumbuhan bobot) 

 

Tabel 1.  Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan baronang lingkis Siganus canaliculatus (Park, 

1797) (Suwarni, 2020). 

TKG Ikan jantan Ikan betina 

I 
Immature 

Testes kecil, transparan, pucat, 

mengisi sebagian kecil hingga 

sepertiga bagian dari rongga 

tubuh.  

Ovari kecil, transparan, pucat, mengisi 

sebagian kecil hingga sepertiga bagian dari 

rongga tubuh. Ovari tidak dapat dilihat 

dengan mata telanjang. 
II 

Maturing 1 
Testes berwarna keputih-

putihan, tembus cahaya, 

mengisi sekitar setengah 

bagian dari rongga tubuh. 

Ovari berwarna kuning pucat, mengisi 

sekitar setengah bagian dari rongga tubuh. 

Ovari dapat dilihat dengan mata telanjang. 

III 
Maturing 2 

Testes berwarna putih krem, 

mengisi sekitar tigaperempat 

bagian dari rongga tubuh.  

Ovari berwarna pucat kekuning-kuningan, 

mengisi sekitar tigaperempat bagian dari 

rongga tubuh, pembuluh darah tampak 

pada sisi dorsal, ovari tampak jelas. 
IV 

Mature 
Testes berwarna putih krem, 

mengisi seluruh rongga tubuh. 
Ovari berwarna merah muda kekuningan, 

mengisi seluruh rongga tubuh, pembuluh 

darah tampak mencolok, ovari berukuran 

besar dan terlihat jelas. 
V 

Ripe/Running 
Testes berwarna krem agak 

kemerah-merahan mulai lunak 

dan mengisi seluruh rongga 

tubuh. 

Ovari berwarna merah muda kekuningan, 

mengisi seluruh rongga tubuh, ovari 

berukuran besar, permukaan kendor dan 

terlihat jelas. 
VI 

Spent 
Testes lunak, berwarna 

kemerah-merahan, mengisi 

sekitar setengah bagian dari 

rongga tubuh. 

Ovari kembut, berwarna kemerah-merahan, 

mengisi sekitar setengah bagian dari rongga 

tubuh. 

Persamaan di atas ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma sehingga 

diperoleh persamaan linear: 

log W = log a + b log L 

Untuk mengetahui nilai b = 3 atau b ≠ 3, maka dilakukan pengujian nilai b 

dengan menggunakan uji-t yang bertujuan untuk mengetahui apakah pola 

hubungan panjang bobot bersifat isometrik atau alometrik dengan rumus sebagai 

berikut: 

t hitung = 3-bSb 
 

Keterangan: Sb = simpangan baku dari nilai b 

Jika nilai thitung lebih besar dari ttabel maka nilai b berebda dengan tiga, sebaliknya 

nilai thitung lebih kecil dari ttabel maka nilai b tidak berbeda tiga. 

 Pola pertumbuhan ikan terdapat dua macam yaitu pertumbuhan isometrik 

dan pertumbuhan hipoalometrik. Pertumbuhan isometrik yaitu perbandingan 

antara   pertumbuhan panjang sama dengan pertumbuhan bobot (b=3), 

Pertumbuhan alometrik (hipoalometrik) negatif yaitu jika pertumbuhan panjang 

lebih besar dari pada pertumbuhan bobot (b<3), dan Pertumbuhan alometrik 
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positif (hiperalometrik) yaitu jika pertumbuhan bobot lebih besar dari pada 

pertambahan panjang (b>3) (Effendi, 2002):  

Untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan panjang dan bobot ikan antar 

waktu pengambilan sampel , maka dilakukan pengujian menurut Giyanto (2013), 

dengan rumus sebagai berikut: 

JKS1 = (Y1-Y1)2-(X1-X1) (Y1-Y1)(X1-X1)2 

JKS2 = Y2-Y22-((X2-X2)(Y2-Y2))2(X2-X2)2 

t= (b1-b2)Var (b1-b2) 

SP2 = JKS1 + JKS2n1-2+(n2-2) 

varb1-b2 = Sp2(X1-X1)2+ Sp2(X2-X2)2 

Keterangan: b1 = koefisien regresi ikan jantan dan b2 = koefisien regresi ikan 

betina. S2p= standar error gabungan, JKS = jumlah kuadrat sisa dengan X = log 

L (panjang) dan Y = log W (berat) 

Faktor Kondisi  

Jika pertumbuhan ikan yang diperoleh isometrik, rumus faktor kondisi yang 

digunakan adalah sebagai berikut (Beckman, 1945) : 

Pl = WL3105 

Keterangan: W = Bobot rata-rata ikan (g), L = Panjang rata-rata ikan (mm). 

  Jika pertumbuhan ikan yang diperoleh alometrik, maka faktor kondisi 

dihitung dengan menggunakan faktor kondisi relatif yang memiliki rumus sebagai 

berikut (Ricker, 1975) : 

Pln = WbaLb atau Pln=WbW* 

 

Keterangan: Wb = Bobot tubuh (g), aLb = Hubungan bobot panjang yang 

diperoleh,  

W* = Bobot tubuh ikan dugaan (g). 

 

 Jika nilai faktor kondisi yang diperoleh mendekati atau sedikit melebihi satu 

maka ikan tersebut berada dalam kondisi fisik yang baik atau bertahan hidup 

maupun bereproduksi (Yudha et al., 2016). 

Hasil dan Pembahasan 

Siganus javus memiliki ciri-ciri pada bagian punggung berwarna gelap, 

terdapat lingkaran kecil yang berwarna putih yang terletak di bagian kepala dan 

dibagian atas tubuhnya, bagian bawah tubuh terdapat garisan melengkung 

tepatnya disepanjang bagian perutnya, memiliki warna kuning di bagian sirip dan 

di bawah mata, memiliki gigi yang halus dan badan yang ramping (Gambar 2) 
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Gambar 2.  Ikan baronang Siganus javus Linnaeus, 1766 yang didapatkan di TPI Paotere 

 

Hubungan Panjang Bobot Tubuh Ikan Baronang Angin, Siganus javus 

(Linnaeus, 1766) Berdasarkan Waktu Pengambilan Sampel 

 Jumlah ikan baronang angin yang diperoleh selama penelitian pada 

pengambilan sampel di TPI Paotere selama 3 bulan berjumlah 289 ekor yang 

terdiri dari 165 ekor ikan jantan dan 124 ekor ikan betina. Jumlah ikan yang 

diperoleh pada bulan Agustus yaitu 126 ekor, pada bulan September yaitu 92 ekor, 

dan pada bulan Oktober yaitu 71 ekor. Hasil analisis hubungan panjang – bobot 

ikan baronang angin berdasarkan waktu pengambilan sampel dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2 jumlah ikan tertangkap terbanyak berada pada bulan 

Agustus, sedangkan paling sedikit ditemukan pada bulan Oktober. Rataan panjang 

tertinggi terdapat pada bulan Oktober, sedangkan terendah pada bulan Agutus. 

Rataan bobot tertinggi terdapat pada bulan September sedangkan terendah pada 

bulan Agustus. Nilai b pada bulan September tidak sama dengan tiga (b < 3) 

dengan nilai thitung > ttabel. hal ini menunjukkan tipe pertumbuhan Alometrik negatif 

yaitu pertumbuhan panjangnya lebih cepat dibandingkan dengan bobotnya. 

Berdasarkan uji koefisien regresi (b) pada ketiga stasiun diperoleh b1 = b2 dengan 

nilai thitung < ttabel, hal ini menunjukkan laju pertumbuhan ikan baronang ditiap 

bulannya tidak berbeda nyata (Lampiran 6,7 dan 8). 

Hasil analisis persamaan regresi non-linear, berdasarkan waktu 

pengambilan sampel yaitu, pada bulan Agustus W = 0,00002L2,9482  dengan nilai 

determinasi 0,8579 yang artinya 85,79 % panjang total tubuh mempengaruhi bobot 

total tubuh, pada bulan September yaitu W = 0,00004L2,8124  dengan nilai determinasi 

0,9116 yang artinya 91,16% panjang total tubuh memengaruhi bobot total tubuh 

dan pada bulan Oktober  yaitu W = 0,00004L2,8119  dengan nilai determinasi 0,8611 yang 

artinya 86,11% panjang total tubuh mempengaruhi bobot total tubuh. Nilai 
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korelasi pada bulan Agustus (r) = 0,9262, pada bulan September (r) = 0,9547 dan 

pada bulan Oktober (r) = 0,9279. Nilai korelasi pada bulan Agustus, September 

dan Oktober menunjukkan korelasi yang kuat, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Andy Omar (2013), jika nilai r berkisar 0,70 – 0,89 maka terdapat hubungan yang 

kuat antara kedua variabel.  

Berdasarkan pola pertumbuhan ikan baronang angin pada bulan Agustus 

dan Oktober bersifat isometrik, pada bulan September bersifat alometrik negatif. 

Adanya perbedaan tipe pertumbuhan yang didapatkan berdasarkan waktu 

pengambilan sampel diduga pada ikan sampel di bulan September baik jantan dan 

betina banyak yang berada pada tahap memasuki matang gonad (TKG II) 

sehingga mempengaruhi bobot tubuhnya. Hasil penelitian Sudarno (2018) 

terhadap ikan baronang (Siganus sp.) yang dilakukan pada bulan Maret – Mei 

2014 juga memperoleh dua tipe pertumbuhan, isometrik dan alometrik negatif. 

Tabel 2. Hasil analisis hubungan panjang bobot ikan baronang angin, Siganus javus Linnaeus, 

1766 berdasarkan waktu pengambilan sampel 

Parameter 
Bulan 

Agustus September Oktober 

Jumlah sampel (ekor) 126 92 71 

Kisaran panjang total ikan (mm) 120-186 122-209 134 - 199  

Rerata panjang total ikan (mm) 
14,9683 ± 

0,1349 16,6739 ± 0,1577 
16,7887 ± 

0,1657 

Kisaran bobot total ikan (g) 24,29 - 113,22 31,78 - 148,05 41,65 - 130,82 

Rerata bobot total ikan (g) 
59,8936 ± 

1,7122 
81,5279 ± 

2,2960   
78,0975 ± 

2,3668 

Log a -4,6509 -4,3481 -4,3733 

Koefisien regresi (b) 2,9482 2,8124 2,8119 

Koefisien determinasi (R2) 0,8579 0,9116 0,8611 

Koefisien korelasi (r) 0,9262 0,9547 0,9279 

Persamaan regresi 
W = 

0,00002L2,9482 W = 0,00004L2,8124 
W = 

0,00004L2,8119 

Uji t 
b = 3 (t hitung < 

t tabel) 
b ≠ 3 (t hitung > t 

tabel) 
b = 3 (t hitung < 

t tabel) 

Tipe pertumbuhan 
b = 3 (Isometrik) 

b < 3 (Alometrik 

negatif) b = 3 (Isometrik) 

Uji kesamaan koefisien regresi 

(b) antar Agustus dan September 
b1 > b2 (t hitung < t tabel) 

Uji kesamaan koefisien regresi 

(b) antar Agustus dan Oktober 
b1 > b2 (t hitung < t tabel) 

Uji kesamaan koefisien regresi 

(b) antar September dan Oktober 
b1 > b2 (t hitung < t tabel)  

  

Menurut Nasution (2004) adanya perbedaan pola pertumbuhan ikan 

disebabkan oleh faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar yang dimaksudkan 

adalah ketersediaan makanan, kompetisi dalam memanfaatkan ruang, dan suhu 
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perairan. Faktor dalam yang memengaruhi pertumbuhan ikan antara lain 

keturunan, jenis kelamin, penyakit, hormon, dan juga kemampuan memanfaatkan 

makanan. Pertumbuhan ikan memiliki kaitan yang erat dengan ukuran pertama 

kali matang gonad, faktor-faktor lingkungan, dan strategi reproduksi. Perubahan 

pola makan dari waktu ke waktu diduga dipengaruhi oleh ketersediaan, 

kelimpahan, dan penyebaran sumber daya makanan yang ada di perairan tersebut 

(Zuliani et al.,2016). Pertumbuhan ikan juga bergantung pada ketersediaan 

makanan di wilayah perairan ikan tersebut berada dan bagaimana ikan 

mencernanya. Pertumbuhan berdasarkan dari serapan energi. Semakin besar 

energi yang diserap, maka semakin cepat pula pertumbuhannya (Nafisah, 2021). 

Froese & Torres (1999) menyatakan bahwa kondisi biologis, seperti 

perkembangan gonad dan ketersediaan makanan, dapat memengaruhi nilai b 

tersebut. Persamaan atau perbedaan pola pertumbuhan ikan di suatu perairan 

mungkin saja dapat terjadi, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

kondisi fisiologis ikan dan kondisi lingkungan terkait kompetisi, ketersediaan 

makanan, suhu, salinitas, arus, dan gelombang (Effendie, 2002). Menurut Bagenal 

(1978 dalam Harmiyati, 2009), perbedaan nilai b karena perbedaan spesies, 

perbedaan jumlah dan variasi ukuran ikan yang diamati, berbedanya stok ikan 

dalam spesies yang sama, tahap perkembangan ikan, jenis kelamin, tingkat 

kematangan gonad, bahkan perbedaan waktu dalam hari karena perbedaan isi 

perut. Perbedaan nilai b tidak saja antara populasi dari spesies yang sama, tetapi 

juga antar populasi yang sama pada tahun tahun yang berbeda yang diduga dapat 

diasosiasikan dengan kondisi nutrisi. Hal ini bisa terjadi karena pengaruh faktor 

ekologis dan biologis. Secara biologis nilai b berhubungan dengan kondisi ikan, 

sementara kondisi ikan bergantung pada makanan, umur, jenis kelamin dan 

kematangan gonad (Panaha et.al., 2018). 

Hal ini didukung oleh pernyataan Bilecenoglu dan Kaya (2002), bahwa 

perbedaan nilai koefisien b diduga karena ketersediaan makanan, perbedaan lokasi 

dan kondisi kualitas perairan pada saat pengambilan contoh, rendahnya nilai b 

mengindikasikan tidak adanya kecocokan makanan yang tersedia untuk ikan 

baronang di suatu area tertentu.  

           Adapun grafik hubungan panjang bobot ikan baronang angin Siganus 

javus Linnaeus, 1766 berdasarkan bulan dapat dilihat pada Gambar 3. 
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                     Gambar 3. Grafik hubungan panjang bobot ikan baronang angin, Siganus 

javus Linnaeus, 1766 berdasarkan waktu pengambilan sampel: a. Agustus,  b. 

September, c. Oktober 

 Faktor Kondisi Ikan Baronang Angin, Siganus javus (Linnaeus, 1766) 

Hasil perhitungan faktor kondisi ikan baronang angin berdasarkan waktu 

pengambilan sampel dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4 
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Tabel 3. Nilai kisaran dan rerata faktor kondisi ikan baronang angin, Siganus javus 

(Linnaeus,1766) berdasarkan waktu pengambilan sampel 

Faktor Kondisi berdasarkan waktu pengambilan sampel 

Bulan Kisaran  rataan ± se n 

Agustus 0,5220-1,3025 1,7358 ± 0,0170 126 

September 0,8137-1,2157 1,0031 ± 0,0082 92 

Oktober 0,8493-1,2581 1,6232 ± 0,0188 71 

Total 289 

Tabel 4. Nilai kisaran dan rerata faktor kondisi ikan baronang angin, Siganus javus 

(Linnaeus,1766) berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Kisaran rataan ± se n 

Jantan 0,8493-1,2581 1,7103 ± 0,0136 165 

Betina 0,5246-1,2398 1,0052 ± 0,0089 124 

Total 289 

 

Nlilai faktor kondisi ikan baronang angin selama 3 bulan waktu 

pengambilan sampel mengalami fluktuasi yaitu pada bulan Agustus (1,7358) dan 

Oktober (1,6232) yang cenderung menunjukan hasil nilai faktor kondisi yang 

hampir sama, namun berbeda dengan nilai faktor kondisi pada bulan September 

(1,0031) yang menunjukan nilai faktor kondisi yang berada dibawah nilai faktor 

kondisi pada bulan Agustus dan Oktober. 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan nilai rataan faktor kondisi ikan jantan 

(1,7103) dan ikan betina (1,0052). Nilai faktor kondisi ikan baronang angin 

selama penelitian yaitu lebih besar dari 1 (>1). Hal ini sesuai dengan pendapat 

Yudha et al. (2015), menyatakan bahwa nilai faktor kondisi yang mendekati 

ataupun sedikit melebihi satu maka ikan tersebut berada dalam kondisi fisik yang 

baik atau bertaha.  Hasil penelitian Suwarni (2020) yang dilakukan pada Februari 

2017 – Januari 2018 menunjukkan hasil tipe pertumbuhan yang berbeda antara 

ikan baronang jantan (alometrik negatif) dan betina (alometrik positif), lebih 

lanjut Suwarni (2020) mengatakan bahwa hal ini disebabkan pada ikan baronang 

betina banyak yang matang gonad (TKG III dan TKG IV). Tidak selamanya ikan 

baronang jantan dan betina memiliki tipe pertumbuhan yang sama, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa ikan dari famili Siganidae  tidak selalu  memiliki 

tipe pertumbuhan isometrik dan allometrik negatif (Sudarno, 2018). 

Tipe pertumbuhan alometrik dan isometrik dapat saja berubah dari suatu 

populasi akibat faktor lingkungan yang berbeda (Blueweiss et al., 1978). Keadaan 

geografis, kondisi lingkungan, ketersediaan makanan, penyakit dan parasit 

merupakan hal yang dapat memengaruhi hubungan panjang - bobot suatu 

organisme (Bostanci et al., 2007). Variasi nilai (b) hubungan panjang bobot antar 

spesies ikan sangat bergantung pada kondisi lingkungan, musim, habitat, umur, 

jenis kelamin, dan kematangan gonad (Effendie, 2002), jumlah dan variasi ukuran 

ikan yang diamati, faktor lingkungan, perbedaan stok ikan dalam spesies yang 
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sama, tahap perkembangan ikan, jenis kelamin, dan tingkat kematangan gonad 

(Harmiyanti, 2009).  

Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa : 

1. Pola pertumbuhan ikan baronang angin berdasarkan waktu pengambilan pada 

bulan Agustus dan Oktober bersifat isometrik, sedangkan pada bulan Oktober 

bersifat allometrik negatif 

2. Berdasarkan jenis kelamin pola pertumbuhan ikan jantan bersifat isometrik 

sedangkan ikan betina bersifat allometrik negatif 

3. Nilai faktor kondisi ikan baronang angin  lebih besar dari satu (>1) yang 

terkonfirmasi bahwa ikan tersebut dalam kondisi baik untuk bertahan hidup 

dan bereproduksi 
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